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kembali yang dapat menjelma dalam orang-orang 
tertentu 
3. Baitul Mal = Rumah perbendaharaan negara. 
4. Bisyarah = Sebuah kabar gembira yang Allah turunkan 
kepada ummatnya, baik melalui al-Qur’an 
ataupun melalui ucapan Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wassalam. 
5. Byzantium = Umat Kristen ortodoks yang berpusat di 
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Kesultanan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf Arab Nama 
Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ S Ts 
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5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ H Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S Sh 
15 ض Dhād D Dh 
16 ط thā’ T Th 
17 ظ dzā’ Z Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
25 ن Nūn N N 
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26 و Wau W W 
27 ه hā’ H H 
28 ء Hamzah ' 
‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29 ي yā’ Y Y 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A A 
2 ﹻ Kasrah I I 
3 ﹹ Dhammah U U 
Contoh: 
 َك َت َب  : Kataba   َح
 َس َب  : Chasiba   َب
 تُك : Kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  َى ـ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  َو ـ fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
 َك َي َف  : Kaifa   َل و ح : Chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/ Nama 
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Tanda 
1 ا ـــََ  ىـ fatchah/alif atau 
yā 
Ā a bergaris atas 
2  َى
 ـ kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
3  َُوـ dhammah/wau Ū u bergaris atas 
Contoh: 
 َق َلا  : Qāla 
 ََق ي َل  : Qīla 
 ََر مى  : Ramā 
 ـَيَُق َوَُل  : Yaqūlu 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 َلا َم
 َد ـَي َنَُةَ َلاَُم َـن ََو َُرة   : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-     
`Munawwarah 
 َة  ح ل ط    : Thalchah 
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D. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 
(ﹽ) transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah 
tersebut, contohnya adalah: 
 ََر ـب َنا  : Rabbanā 
 َرلا َوَُح  : A’r-rūch 
 َس َ ي َد َة   : Sayyidah 
E. Penanda Ma’rifah (لا)  
1. Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
 َرلاَُجَُل  : Ar-Rajulu 
 َسلا َ ي َدَُة  : As-Sayyidatu 
 َقلا َلَُم  : Al-Qalamu 
 َلا َلَُل  : Al-Jalālu 
xxv 
 
2. Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 َقلا َلَُمَ َ لا
 َد َيَُد  : Al-Qalamul-jadīdu 
 َلا َم
 َد ـَي َنَُةَ َلاَُم َـن ََو رة  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b. Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 َرلاَُجَُل   : A’r-Rajulu  
 َسلا َ ي َدَُة   : A’s-Sayyidatu 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata 
yang dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, 
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf 
wa dan fa pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 ََو إ َنَ َاللََُ ل َوَ َخ َـيَُرَ َرلا َزا
 َق َ  ي  : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 َف َأ َوَـُف َو َلاَا َك َي َلَ َو َلا
 َم َـي َز َنا  : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 َب َس َمَ
 َاللَ َرلا َ ح َنَ َرلا َح َي َم  : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 َإ َنّ َ َللَ ََو إ َنّ َإَ ََل ي
 َهَ َر
 َجاَُع َو َن  : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
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Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
 َو َم َُمَا َم َدََ إَ لّ َرََُس َو َل    : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 َلا َمَُد َللَ َر َ بَ َلا َع َلاــ َم َ  ي    : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 َش َهَُرَ ََر م َض َناَ َلا
 َذَُأَي ََن ز َلَ ََف ي َهَ َلاََُق رَُنآ  : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila  
       fīhi’l-Qur’ān 
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ABSTRAK 
 
Desy Ayu Suci Pradewi. C1010009. 2017. Kebijakan Militer Sultan Muhammad 
Al-Fatih dalam Penaklukkan Konstantinopel (1453 M). Skripsi: Program Studi 
Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Muhammad Al-Fatih adalah pemimpin Turki Utsmani yang membuktikan 
bisyarah Rasulullah sebagai Penakluk Konstantinopel. Penelitian ini membahas: 
(1) Biografi Sultan Muhammad Al-Fatih. (2) Gambaran Umum Konstantinopel. 
(3) Kebijakan Militer Sultan Muhammad Al-Fatih dalam upaya penaklukan 
Konstantinopel serta dampak penaklukkannya. Metode penelitian pada skripsi ini 
mencakup tiga tahapan, yaitu: heuristik, interpretasi dan historiografi. Metode 
penelitian sejarah yaitu menguji dan menganalisis secara kritis sumber data 
peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh sehingga 
menghasilkan karya ilmiah sejarah yang kronologis. 
 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Sultan Muhammad Al-Fatih merupakan 
sosok yang cerdas dan pemberani, hal itu dibuktikan dengan ide cemerlang yang 
tertuang dalam strategi perangnya. (2) Kondisi umum Konstantinopel dalam 
bidang politik yakni terjadi permasalahan internal mempermudah upaya 
penaklukkan namun kondisi pertahanan Konstantinopel dengan struktur dinding 
yang berlapis dan tentara ditempatkan disemua penjuru cukup mempersulit upaya 
penaklukkan. (3) Kebijakan militer Sultan Muhammad Al-Fatih antara lain 
dibidang sistem organisasi militer, kebijakan militer dalam persiapan penyerangan 
dan masa operasi militer. Kebijakan militer yang paling menentukan berhasilnya 
ditaklukkannya Konstantinopel diantaranya kekuatan keyakinan Sultan dan para 
tentaranya, tentara yang paling terkenal adalah Yeniseri serta sistem teknologi 
meriam Orban dan ide cemerlang pemindahan 70 kapal melalui daratan. Sehingga 
ditangan Sultan Muhammad Al-Fatih lah Konstantinopel berhasil ditaklukkan. 
 
Kata Kunci: Kebijakan Militer, Kepemimpinan, Penaklukkan Konstantinopel. 
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ABSTRACT 
 
Desy Ayu Suci Pradewi. C1010009. 2017.  Military Policy of Sultan Muhammad 
Al Fatih in the Conquest of Constantinopel (1453 M). Thesis: Arabic Literature 
Program of Cultural Science Faculty of Sebelas Maret University. 
 
 Muhammad Al Fatih is the Ottoman Turks leader who proves Rasulullah’s 
bisyarah as Conqueror of Constantinopel. This study discusses: 1) Biography of 
Sultan Muhammad Al Fatih. 2) Overview of Constantinopel. 3) Military Policy of 
Sultan Muhammad Al Fatih in the Conquest of Constantinopel and the impact of 
his conquest. Research method in this thesis includes three stages; heuristic, 
interpretation, and historiography. The historical research method is to examine 
and critically analyze the source of past relic data based on the data obtained until 
producing chronological scientific work history. 
 
 The results of the research are: 1) Sultan Muhammad Al-Fatih was an 
intelligent and courageous leader, as evidenced by the brilliant idea embodied in 
his war strategy. (2) The general condition of Constantinopel in politics namely 
the internal problems that facility Sultan Muhammad Al Fatih’s effort in conquest 
but the conditions of Constantinopel defense with a layered wall structure and 
soldiers placed in all corners makes Sultan Muhammad Al-Fatih difficult to 
conquer Constantinople. (3) Military policies of Sultan Muhammad Al-Fatih, such 
as, military organizational systems, military policy in preparation of assault and 
the period of military operation. The most crucial military policy for 
Constantinople was the belief of the Sultan and his soldiers, the most famous 
soldier was Yeniseri with Orban cannon technology system and the brilliant idea 
of moving 70 ships through the land. So, Constantinople was successfully 
conquered by Sultan Muhammad Al-Fatih. 
 
 
Keyword: Military Policy, Leadership, Conquest of Constantinople 
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 الملخص
 
سة َالعسكرية َمن َممد َالفاتح َفي َفتحَالسياَ. 7102 .9000101C. سي َأيو َسوجي َفدي
سَلسَماَريجامعةَسبَةَ,يمَالثقافَوعلالَكليةَالأدبَالعربيَقسم:َالبحث).َََم3541(القسطنطينيه
ََرتا.سوراك
.َكفاتحَالقسطنطنيةََلإشارة َمنَرسولَاللبرهنَالذيَالدولة َالعثمانيهَممدَالفاتحَهوَقائدَمنَ
.ََطنطنيةالوصفَالعامَعنَالقس)َ2مدَالفاتح.َ(سلطانَمَ)َسيرة1يتحدثَهذا َالبحثَعن:َ(
مرَالمنهجَالمستحدمَفيَهذاَ.َرَمنهملولةَالفتحَوَالآثاَ)َالسياسةَالعسكريةَمنَممدَالفاتحَفي3(
هوَالمنهج َالتاريحى َ. َالتاريخوالتفسير َوكتابة َالقراءة َالتكشفية ََوهي:َمراحلَثلثعلى َالبحث َ
للَنّقداَمنَمنبعَالبيانَفيَالأثرَالقديمَبناءَعلىَبيانّتَالبحثَحتىَالبحثَالتيَتختبرَوَتحَةطريق
َ.العلمىَالمسلسلَتارحياالبحثََينتج
تظهرَ)َسلطانَممدَالفاتحَهوَقائدَذكيَوَشجاع,َلأنَلهَفكرةَباهرةَ1:َ(هيَأماَنتائجَالبحث
كانتَََالتىَالالةاخليةَهيَالدَبلقسطنطنيهَالالةَالعامةَفيََمجالَالسياسةَ)2فيَتصرفَحربه.َ(
.َالفتحتصعبهَفيََالنودَفيَكلَجهاتَوالفتحَولكنَباَلدرانَحراستهاَبالدرانَالمصففةََسهلهَفيت
ةَالعسكريةََوَالسياسيَاتحَفيَمجالَالمنظمةَالسياسية:)َالسياسيةَالعسكريةَمنَسلطانَممدَالف3(
الفتحََفيَالعسكريةَالمهمةَالتيَتقررَنجاحهَالعمليةَالعسكرية.َأماَالسياسيةموعدَعدادَالربَوَإفيَ
كنَََنظامَالتكنوَلوجياينجرىَوََمنهمَهوالسهرَالنودَ.َايمانَمنَسلطانَوَجنودهالقوةَوَالإَهي
ممدَلسلطان َاَ-حتىَينجح ََيَسفينة َعنَطريق َالبر,فيَنقل َسبعوفكرة َباهرة ََnabroَ قنبلة
َ.فيَفتحَالقسطنطينيهَالفاتح
َقسطنطينيهلفتحَاالسياسةَالعسكرية,َالقيادةَوََالكلماتَالرئيسية:
 
